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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN DURASI SIKLUS 
MENTRUASI PADA MAHASISWI PRE-KLINIK FAKULTAS 
KEDOKTERAN UNIVERSITAS NUSA CENDANA TAHUN 2020 
 




Sekitar 75%  wanita pada tahap remaja akhir mengalami gangguan yang terkait dengan 
menstruasi1. Menurut WHO, batasan usia remaja terjadi pada umur 12-24 tahun.2 Perempuan 
biasanya mempunyai durasi siklus haid antara 21-35 hari. Disebut polimenorea jika siklus 
haid kurang dari 21 hari dan oligomenorea jika siklus haid lebih dari 35 hari.  Pada 
perempuan yang mengalami durasi siklus menstruasi lebih dari 90 hari maka dikatakan 
mengalami amenorrhea3. Salah satu faktor yang mempengaruhi siklus mesntruasi adalah 
aktivitas fisik.4 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik 
dengan durasi siklus menstruasi pada mahasiswi pre-klinik fakultas kedokteran Universitas 
Nusa Cendana tahun 2020. Metode penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif 
dengan jenis korelasional. Penelitian ini bersifat analitik observaional dengan pendekatan 
case control pada mahasiswi pre-klinik fakultas kedokteran universitas nusa cendana  dengan 
cara pengisian kuesioner International Physical Activity Qiestionnaire (IPAQ) dan kuesioner 
pola menstruasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 
jumlah responden 90 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian dianalisis 
secara univariat, bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil kelompok kontrol yang memiliki 
durasi siklus menstruasi normal terdapat 6 responden yang memiliki aktivitas fisik berat, 13 
responden memiliki aktivitas fisik ringan, 26 respoden memiliki aktivitas fisik sedang. Untuk 
kelompok kasus dengan durasi siklus menstruasi yang abnormal, terdapat 16 responden 
dengan aktivitas fisik berat, 9 responden memiliki aktivitas fisik ringan dan 20 responden 
memiliki aktivitas fisik sedang. Berdasarkan uji statistik menggunakan uji  Chi Square Test 
diperoleh hasil nilai tingkat signifikansi p = 0,048 atau p < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan durasi siklus menstruasi pada 
mahasiswi pre-klinik Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana (p = 0,048 atau p < 
0,05). Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik 
dengan durasi  siklus menstruasi pada mahasiswi pre-klinik Fakultas 
Kedokteran Universi tas Nusa Cendana tahun 2020. 
 
Kata kunci : Aktivitas fisik, Durasi Siklus Menstruasi. 
Menstruasi atau haid adalah  
perdarahan di uterus yang terjadi secara 
periodik atau siklik, yang disertai dengan 
pelepasan endometrium, hal tersebut akibat 
dari pelepasan (deskuamasi) endometrium 
akibat hormon ovarium (estrogen dan 
progesteron) yang mengalami perubahan 
kadar pada akhir siklus ovarium, biasanya 
dimulai pada hari ke-14 setelah ovulasi. 
Gambaran Siklus menstruasi yang normal 
dan teratur mengidentifikasikan bahwa 
seorang perempuan memiliki 
perkembangan dan fungsi reproduksi yang 
baik.1  
Sekitar 75%  wanita pada tahap 
remaja akhir mengalami gangguan yang 
terkait dengan menstruasi.2 Menurut WHO, 
batasan usia remaja terjadi pada umur 12-
24 tahun.3 Menurut laporan WHO tahun 
2012, prevalensi gangguan siklus 
menstruasi pada wanita sekitar 45%.4 
Dengan masalah kesehatan reproduksi pada 
remaja di Indonesia salah satunya adalah 
gangguan siklus menstruasi dengan 
prevalensi 13,7%5. sedangkan berdasarkan 
laporan RISKESDAS tahun 2010 
menunjukkan bahwa jumlah kasus pasien 
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dengan gangguan menstruasi cenderung 
mengalami peningkatan tiap tahunnya.6 
 
Dalam RISKESDAS tahun 2010 
dinyatakan bahwa persentase perempuan 
dalam rentan umur 10-59 tahun di 
Indonesia yang mengalami haid tidak 
teratur sebesar 13,7 %, untuk perinciannya 
sebanyak 3,5% perempuan berusia 10-14 
tahun, sebanyak 11,7% perempuan berusia 
15-19 tahun dan sebanyak 14,4%  
perempuan berusia 20-24 tahun mengalami 
Haid tidak teratur. Di Nusa Tenggara 
Timur sendiri presentase perempuan usia 
10-59 tahun yang mengalami haid tidak 
teratur sebesar 12,5%. Penelitian mengenai 
gangguan lain terkait menstruasi adalah 
prevalensi amenore primer sebanyak 5,3%, 
amenore sekunder 18,4%, oligomenore 
50%, polimenore 10,5% dan gangguan 
campuran sebanyak 15,8%.6 
 
Perempuan biasanya mempunyai 
durasi siklus haid antara 21-35 hari. 
Disebut polimenorea jika siklus haid 
kurang dari 21 hari dan oligomenorea jika 
siklus haid lebih dari 35 hari.  Pada 
perempuan yang mengalami durasi siklus 
menstruasi lebih dari 90 hari maka 
dikatakan mengalami amenorrhea.7 Salah 
satu faktor yang mempengaruhi siklus 
mesntruasi adalah aktivitas fisik.8 
 
Ketidakteraturan ini berkaitan dengan 
kadar estrogen yang menurun dan 
hilangnya lemak tubuh yang berlebih.9 
Tubuh memerlukan energi untuk 
menjalankan siklus menstruasi, bila energi 
yang terbakar terlalu banyak, penurunan 
berat badan mendadak, dan terlalu kurus, 
akan memengaruhi level hormon, olahraga 
yang terlalu keras  akan mengurangi lemak 
tubuh sehingga kadar hormon turun, hal 
inilah yang menyebabkan  keterlambatan  
atau bahkan sampai tidak mengalami 
menstruasi. Gangguan pada produksi  
hormon Estrogen dan kolestrol inilah yang 
akan menyebabkan terjadinya 
ketidakteraturan siklus menstruasi.10 
 
Pada masa pandemi sekarang ini 
sebagian kegiatan dilakukan dirumah, baik 
itu bekerja maupun sekolah semuanya 
dilakukan dirumah melalui jaringan hal ini 
menjadi alasan bagi sebagian besar 
mahasiswa untuk pulang ke kampung 
halamannya masing-masing. Dibandingkan 
dengan mahasiswa yang tinggal di kos 
aktivitas fisik yang dilakukan dirumah bisa  
lebih bervariasi seperti halnya dalam  
membantu pekerjaan rumah tangga, selain 
itu berdasarkan pengalaman penulis dengan 
diterapkannya Work From Home ini 
banyak mahasiswa yang lebih produktif  
dalam  menghabiskan waktu contohnya 
dengan berolahraga dengan mengikuti 
tutorial di youtube, bersepeda, lari sore dan 
kegiatan lain yang sebisa mungkin 
dilakukan. Seperti yang telah dijelaskan 
beberapa kegiatan diatas jika dilakukan 
secara rutin dalam kurun waktu tertentu 
dapat masuk kedalam kategori aktivitas 
sedang-berat, sedangkan aktivitas fisik 
dengan intensitas yang berat dapat 
menyebabkan gangguan fisiologis pada 
siklus menstruasi  bahkan sampai terjadi 
amenore.1 
Berdasarkan uraian diatas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Hubungan Antara Aktvitas Fisik 
Dengan Durasi Siklus Menstruasi pada 
Mahasiswi Fakultas Kedokteran 
Universitas Nusa Cendana  
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Nusa Cendana, 
dengan jumlah sampel sebesar 155 orang, 
tetapi terkait pandemi Covid-19 yang 
sedang terjadi maka penelitian akan di 
laksanakan secara online sehingga dapat di 
akses dari tempat responden masing-
masing. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan agustus 2020. 
Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kuantitatif dengan jenis 
korelasional yaitu rancangan penelitian 
yang digunakaan untuk menelaah 
hubungan antara dua variabel pada situasi 
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atau kelompok subjek. Penelitian ini 
bersifat analitik observaional dengan 
pendekatan coefficient contingency. 
Penilaian aktivitas fisik dengan 
menggunakan kuesioner International 
Physical Activity Questionnaire (IPAQ) 
dan durasi siklus menstruasi menggunakan 
kuesioner kuesioner pola menstruasi. 
Pada penelitian ini teknik sampling 
yang dipakai adalah purposive sampling 
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang telah ditetapkan dengan jumlah 
responden 90 orang yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian 
dianalisis secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji coefficient contingency 
Variable bebas dalam penelitian ini 
adalah Aktivitas fisik pada  mahasiswi Pre-
Klinik FK UNDANA, dan variabel terikat 




Tabel 4.1. Karakteristik Responden 
berdasarkan Usia 
 
Usia Frekuensi Persentase 
(%) 
18 Tahun 9 10 
19 Tahun 17 18,9 
20 Tahun 26 28,9 
21 Tahun 27 30 
22 Tahun 11 12,2 
23 Tahun 1 1,1 
Total 90 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.1 
diketahui bahwa subyek penelitian  
memiliki rentang usia dari 18 tahun sampai 
23 tahun. Usia dengan jumlah paling 
banyak dari responden adalah pada usia 21 
tahun dengan jumlah 27 orang dan 
persentase sebesar 30%, sedangkan usia 
dengan jumlah paling sedikit dari 
responden adalah pada usia 23 tahun 
dengan jumlah 1 orang dan persentase 
1,1%. Usia termuda berada pada usia 18 
tahun dan usia tertua berada pada usia 23 
tahun. 
 
Tabel 4.2. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Angkatan 
Angkatan Frekuensi Persentase 
(%) 
2017 37 41,1 
2018 31 34,4 
2019 22 24,4 
Total 90 100 
 
Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan 
hasil bahwa jumlah responden dalam 
penelitian ini adalah 90 responden yang 
merupakan mahasiswi pre-klinik Fakultas 
Kedokteran Universitas Nusa Cendana, 
yang terbagi menjadi 37 responden (41,1%) 
merupakan mahasiswa angkatan 2017, 31 
responden (34,4%) merupakan mahasiswi 
angkatan 2018 dan 22 responden (24,4%) 
merupakan mahasiswi angkatan 2019. 
 





Ringan 26 28,9 
Sedang 52 57,8 
Berat 12 13,3 
Total 90 100 
 
Pengambilan Data mengenai aktivitas 
fisik responden diperoleh dari pengisian 
kuesioner International Physical Activity 
Questionnaire (IPAQ). Pengklasifikasian 
aktivitas fisik pada kuesioner IPAQ 
menggunakan perhitungan MET dimana 
data dari kuesioner IPAQ dipresentasikan 
dalam menit-MET (Metabolic Equivalent 
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of Task) per minggu. Data yang disajikan 
pada tabel 4.3, diperoleh hasil bahwa dari 
90 responden mahasiswi pre-klinik 
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 
Cendana, terdapat 26 responden (28,9%) 
memiliki aktivitas fisik yang ringan, 52 
responden (57,8%) memiliki aktivitas fisik 
yang sedang dan 12 responden (13,3%) 
memiliki aktivitas fisik yang berat. 
 






18 19 20 21 22 23 
Ringan 5 7 6 3 1 0 22 
Sedang 4 10 14 16 2 0 46 
Berat 0 0 6 8 7 1 22 
 
Pada tabel 4.4  didapatkan data 
bahwa aktivitas fisik berat yang paling 
banyak dialami responden pada usia 21 
tahun sebanyak 8 responden dan 22 tahun 
sebanyak 7 responden, sedangkan pada usia 
18 dan 19 tahun tidak ditemukan aktivitas 
berat sama sekali. 
 






2017 2018 2019 
Berat 21 0 1 22 
Ringan 0 14 8 22 
Sedang 16 17 13 46 
 
Pada tabel 4.5 didapatkan data bahwa 
aktivitas fisik pada 90 responden dengan 
aktivitas fisik berat berdasarkan tahun 
angkatan terbagi menjadi 37 responden 
pada angkatan 2017, 31 responden pada 
angakatan 2018  dan 22 responden pada 
angkatan 2019. 
 




Pada diagram 4.1 menunjukkan 
bahwa dari 90 responden mahasiswi pre-
klinik Fakultas Kedokteran Universitas 
Nusa Cendana, 45 responden (50%) 
memiliki durasi siklus menstruasi normal 
dan 45  responden (50%)  memiliki durasi 
siklus menstruasi abnormal. Pada 45 
responden yang memiliki durasi siklus 
menstruasi abnormal terbagi menjadi 9 
(10%)  responden mengalami polimenore, 
17 (18,9%) responden mengalami 
oligomenore dan 19 (21%) responden 
mengalami amenorrhe. 
 
Tabel 4.6. Distribusi Durasi Siklus 





18 19 20 21 22 23 
Normal 5 7 16 14 3 0 
Abnormal 4 10 10 13 7 1 
Total 9 17 26 27 10 1 
 
Pada tabel 4.6 didapatkan data bahwa 
gangguan durasi siklus menstruasi yang 
paling banyak dialami responden pada usia 
21 tahun terdapat 13 responden dan 19 dan 
20 tahun terdapat 10 responden. Gangguan 
durasi siklus menstruasi yang paling sedikit 
dialami responden pada usia 23 tahun 
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2017 2018 2019 
Normal 15 21 9 45 
Abnormal 22 10 13 45 
Total 37 31 22 90 
 
Pada tabel 4.7 didapatkan data bahwa 
gangguan durasi siklus menstruasi pada 90 
responden berdasarkan tahun angkatan 
terbagi menjadi 22 responden pada 
angkatan 2017, 10 responden pada 





Tabel  4.8  Hubungan antara aktivitas fisik dengan durasi siklus menstruasi 
 











Berat 6 16 22 
Sedang 13 9 22 
Ringan 26 20 46 
Total 45 45 90 
 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 
90 responden yang diteliti, pada kelompok 
kontrol yang memiliki durasi siklus 
menstruasi normal terdapat 6 responden 
yang memiliki aktivitas fisik berat, 13 
responden memiliki aktivitas fisik ringan, 
26 respoden memiliki aktivitas fisik 
sedang. Untuk kelompok kasus yang 
memiliki durasi siklus menstruasi yang 
abnormal, terdapat 16 responden dengan 
aktivitas fisik berat, 9 responden memiliki 
aktivitas fisik ringan dan 20 responden 
memiliki aktivitas fisik sedang. 
Berdasarkan uji statistik 
menggunakan uji Contingency Coefficient 
diperoleh hasil bahwa nilai tingkat 
signifikansi p = 0,048 atau p < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara aktivitas fisik 
dengan durasi siklus menstruasi pada 
mahasiswi pre-klinik Fakultas Kedokteran 
Universitas Nusa Cendana (p = 0,048 atau 
p < 0,05) dan nilai coefficient = 0,251 
(0,2<c<0,4) yang menunjukan bahwa 
kekuatan korelasi kearah positif antara 
aktivitas fisik dengan durasi siklus 
menstruasi pada mahasiswi pre-klinik 
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 




Aktivitas  fisik  adalah  setiap 
gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot 
rangka yang  memerlukan pengeluaran 
energi.Aktivitas fisik adalah setiap gerakan 
tubuh yang dilakukan oleh otot rangka yang 
memerlukan pengeluaran energi.11 
 
Dari hasil penelitian didapatkan 
bahwa terdapat 26 responden (28,9%) 
memiliki aktivitas fisik yang ringan, 52 
responden (57,8%) memiliki aktivitas fisik 
yang sedang dan 12 responden (13,3%) 
memiliki aktivitas fisik yang berat hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Habut, Numawan dan Wiryanthini pada 
tahun 2016 pada mahasiswa fakultas 
kedokteran universitas Udayana yaitu 
terdapat 38,3% mahasiswa memiliki tingkat 
aktivitas fisik yang rendah dan 61,6% 
mahasiswa memiliki tingkat aktivitas fisik 
yang sedang.12 dan penelitian yang 
dilakukan oleh Widya Wira Utami pada 
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mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Riau pada tahun 2015 dengan 
jumlah sampel sebanyak 162 responden 
didapatkan responden paling banyak 
memiliki aktivitas fisik ringan dan sedang 
dibandingkan aktivitas fisik berat. 
Responden yang memiliki aktivitas fisik 
ringan sebanyak 56 orang (34,6%), 
sedangkan responden yang memiliki 
aktivitas fisik sedang sebanyak 81 orang 
(50%) dan responden yang memiliki 
aktivitas fisik berat sebanyak 25 orang 
(15,4%)13 sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Faiz Calidzhar pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Andalas didapatkan hasil yang 
berbeda yaitu menunjukan data intensitas 
aktivitas fisik mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Andalas setelah 
melakukan YMCA Step Test dengan 
intensitas ringan sebanyak 28 orang (70%) 
dan kategori sedang sebanyak 12 orang 
(30%).14 Pada masa pandemi ini 
mengakibatkan terjadinya keterbatasan 
ruang gerak antar masyarakat hal ini 
menyebabkan perilaku inaktif yang 
memberikan dampak negatif bagi 
masyarakat salah satunya menyebabkan 
seseorang semakin lama semakin tidak 
aktif,  oleh sebab itu mahasiswa kedokteran 
sebagai calon tenaga kesehatan sangat 
diharapkan untuk memberikan contoh yang 
baik dan menjadi tauladan di lingkungan 
sekitar untuk tetap menjaga aktivitas 
fisiknya dalam situasi seperti sekarang ini, 
lalu mahasiswa juga diharapkan mampu 
mempromosikan aktivitas fisik pada setiap 
pasiennya. Tingkat aktivitas fisik dapat 
dipengaruhi oleh faktor yang tidak dapat 
dimodifikasi meliputi usia, jenis kelamin, 
ras, etnis, dan faktor yang dapat 
dimodifikasi meliputi karakteristik 
individu, dukungan sosial, lingkungan 
tempat tinggal, status ekonomi, pekerjaan, 
keterbatasan fisik, level 
pendidikan/pengetahuan dan kesempatan 
mengakses pelayanan kesehatan.15 
 
Dari hasil penelitian didapatkan 
aktivitas fisik berat yang paling banyak 
dialami responden pada usia 21 tahun 
sebanyak 8 responden dan 22 tahun 
sebanyak 7 responden, sedangkan pada usia 
18 dan 19 tahun tidak ditemukan aktivitas 
berat sama sekali. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Sulistiono pada tahun 
2015 yang menyatakan bahwa 
bertambahnya umur akan mempengaruhi 
intensitas seseorang untuk melakukan 
kegiatan fisik. Hal ini disebabkan oleh 
berbagai macam faktor. Umur merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
aktivitas suatu individu. Dewasa awal 
termasuk dalam suatu fase yang krusial 
dalam tahapan perkembangan dan 
merupakan fase transisi dari masa remaja 
menuju dewasa. Menurut Potter dan Perry 
pada 2009, usia dewasa awal merupakan 
masa yang paling aktif untuk melakukan 
berbagai macam olahraga. Hal ini 
menunjukan bahwa masa dewasa awal 
adalah masa dimana aktivitas fisik sangat 
berperan aktif untuk menjaga kesehatan 
tubuh, sesuai dengan hasil penelitian ini 
yaitu mayoritas responden memiliki 
aktivitas sedang sampai berat.16 Tingkat 
aktivitas fisik Berat dan sedang merupakan 
tingkat aktivitas fisik yang baik apa bila 
dilakukan dengan benar. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Gabrielle 
dkk pada tahun 2012, menyatakan bahwa 
semakin sering aktivitas fisik yang 
dilakukan maka semakin tinggi kualitas 
kesehatan seseorang.16,17 
 
Siklus menstruasi adalah tanda proses 
kematangan organ reproduksi yang 
dipengaruhi oleh hormon tubuh. Durasi 
atau rentang waktu proses menstruasi 
berlangsung dihitung dari hari pertama 
menstruasi yang kemudian dihitung sampai 
dengan hari perdarahan menstruasi bulan 
berikutnya.7  
 
Dari hasil penelitian didapatkan 45 
responden memiliki durasi siklus 
menstruasi normal dan pada kelompok 
kasus 45 responden yang memiliki durasi 
siklus menstruasi abnormal terbagi menjadi 
9 (10%)  responden mengalami polimenore, 
17 (18,9%) responden mengalami 
oligomenore dan 19 (21%78) responden 
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mengalami amenorrhea. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurul Aini Yuditha pada mahasiswi 
fakultas kedokteran universitas Andalas 
pada tahun 2017 dari 112 responden 
didapati 103 responden memiliki durasi 
siklus menstruasi yang normal, 4 responden 
mengalami polimenorea dan 5 responden 
mengalami oligomenore18 dan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Nahdlyatul 
Ulum pada mahasiswi fisioterapi 
Universitas Hasannudin tahun 2016 dari 73 
responden didapati 48 responden dengan 
durasi siklus menstruasi yang normal, 15 
responden mengalami polimenore dan 10 
responden mengalami oligomenore.19  
 
Distribusi gangguan durasi siklus 
menstruasi berdasarkan umur yang paling 
banyak dialami responden pada usia 21 
tahun terdapat 13 responden dan 19 dan 20 
tahun terdapat 10 responden. Gangguan 
durasi siklus menstruasi yang paling sedikit 
dialami responden pada usia 23 tahun 
terdapat 1 responden, hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Putri 
Anindita dkk pada mahasiswa fakultas 
kedokteran Andalas tahun 2016, dimana 
responden dengan umur dibawah 22 tahun 
akan sering mengalami gangguan 
menstruasi. Hal ini disebabkan oleh siklus 
anovulasi yang sering terjadi pada 
kelompok umur tersebut yaitu sekitar 9%-
70%. Pada masa remaja terjadi pematangan 
sistim endokrinologi yang dapat 
mempengaruhi interaksi hipotalamus dan 
ovarium. Waktu pematangan tersebut 
berbeda-beda setiap individu. Gangguan 
menstruasi akan lebih sering terjadi pada 
remaja wanita yang lebih muda dan 
kejadian tersebut akan berkurang seiring 
dengan bertambahnya usia.18,19 
 
Berdasarkan hasil analisis hubungan 
antara aktivitas fisik dengan durasi siklus 
menstruasi menunjukkan bahwa dari 90 
responden yang diteliti, pada kelompok 
kontrol yang memiliki durasi siklus 
menstruasi normal terdapat 6 responden 
yang memiliki aktivitas fisik berat, 13 
responden memiliki aktivitas fisik ringan, 
26 respoden memiliki aktivitas fisik 
sedang. Untuk kelompok kasus yang 
memiliki durasi siklus menstruasi yang 
abnormal, terdapat 16 responden dengan 
aktivitas fisik berat, 9 responden memiliki 
aktivitas fisik ringan dan 20 responden 
memiliki aktivitas fisik sedang. Responden 
dengan aktivitas fisik berat terbanyak 
terdapat pada kelompok kasus dan 
responden dengan aktivitas fisik ringan 
terbanyak terdapat pada kelompok kontrol. 
 
Berdasarkan uji statistik 
menggunakan uji Contingency Coefficient 
diperoleh hasil bahwa nilai tingkat 
signifikansi p = 0,048 atau p < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara aktivitas fisik 
dengan durasi siklus menstruasi pada 
mahasiswi pre-klinik Fakultas Kedokteran 
Universitas Nusa Cendana (p = 0,048 atau 
p < 0,05) dengan kekuatan korelasi yang 
lemah dan nilai coefficient = 0,251 
(0,2<c<0,4) menunjukan bahwa kekuatan 
korelasi kearah positif yang berarti semakin 
besar nilai variabel aktivitas fisik maka 
semakin besar pula kemungkinan terjadi 
gangguan pada durasi siklus menstruasi 
pada mahasiswi pre-klinik Fakultas 
Kedokteran Universitas Nusa Cendana. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sari Usman  tahun 2018 
yang bahwa ada hubungan aktivitas fisik 
dengan siklus menstruasi pada remaja putri 
di Akademi Kebidanan Pelita Ibu 
Kendari.20  Penelitian yang dilakukan 
Anindita Mahitala pada wanita pasangan 
usia subur di kabupaten Magelang pada 
tahun 2015 juga menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara aktivitas fisik 
dengan gangguan menstruasi wanita 
pasangan usia subur.21 Sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Putri 
Anindita pada mahasiswi fakultas 
kedokteran Universitas Andalas pada tahun 
2016 didapati tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara aktivitas harian dengan 
gangguan siklus menstruasi.5 
 
Aktivitas fisik yang berlebihan dapat 
menyebabkan terjadinya gangguan 
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disfungsi hipotalamus yang menyebabkan 
gangguan sekresi GnRH. Aktivitas fisik 
yang berat merangsang inhibisi 
Gonadotropin Releasing Hormone dan 
aktivitas gonadotropin sehingga 
menurunkan level dari serum estrogen. Hal 
tersebut menyebabkan terjadinya menarche  
yang tertunda dan gangguan pada siklus 
menstruasi. Faktor utama penyebab supresi 
GnRH wanita adalah penggunaan energi 
yang berlebihan yang melebihi pemasukan 
energi yang akan menyebabkan terjadinya 
ketidakseimbangan antara pemasukan dan 
pengeluaran energi mengakibatkan 
terjadinya defisiensi energi. Defisiensi dari 
energi ini akan berpengaruh pada 
penurunan lemak dan hormon yang 
menyebabkan terjadinya oligomenorrhea, 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Terdapat hubungan 
yang signifikan (p = 0,048) antara 
aktivitas fisik dengan durasi siklus 
menstruasi pada mahasiswi pre-
klinik fakultas kedokteran 





1. Bagi peneliti selanjutnya, 
menyarankan meneliti lebih lanjut 
dengan metode yang berbeda untuk 
menjelaskan hubungan sebab akibat 
antara aktivitas fisik dengan durasi 
siklus mentruasi, diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat melanjutkan 
penelitian ini dengan menggunakan 
jumlah sampel yang lebih banyak, 
serta variabel lainnya yang 
mempengaruhi siklus menstruasi. 
 
2. Peneliti selanjutnya bisa meneliti 
faktor-faktor lain yang dapat 
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